






A. Latar Belakang Masalah 
Begitu penting persoalan ibadah haji ke kota suci Mekkah al-Mukarramah, selaku 
tempat yang paling utama dan mulia di permukaan planet Bumi. Mekkah itulah tempat yang 
paling banyak mengandung nilai-nilai sejarah, geologis, dan nilai-nilai lainnya dalam 
kehidupan  manusia semenjak dahulu sampai ke akhir zaman. Maka yang dituntut agar ziarah 
ke sana ialah mereka yang berkesanggupan menurut garis hukum, yaitu yang sanggup dalam 
bidang ekonomi, yang sanggup menurut kesehatan dan kekuatan, begitu pun ketabahan dan 
tanggung jawab yang harus berlaku sewaktu dan sesudah berlangsung ibadah haji tersebut. 
(Nazwar Syamsu, 1983: 10).   
Secara geografis, dapat diketahui bahwa Mekkah terletak di Saudi Arabia, suatu 
Negara yang luasnya lebih kurang 870.000 mil meliputi empat per lima bagian semenanjung 
Arabia. Dan mekkah sendiri dijadikan Kota Suci yang setiap tahunnya selalu didatangi 
jema’ah  haji dari berbagi pelosok  bumi meramaikan Masjidil Haram di pusat kota Mekkah 
pada status 40 derajat Bujur Timur dan 22 derajat Lintang Utara. 
Di dalam sejarah Indonesia, ibadah haji sangatlah monumental. Kemerdekaan 
Indonesia tak bisa dilepaskan dari kiprah para tokoh yang bergelar haji. Pemerhati haji 
Indonesia Martin Van Bruinessen, di dalam tulisannya “Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah 
Suci; Orang Nusantara Naik Haji”, menjelaskan betapa haji memberikan perubahan terhadap 
masyarakat Indonesia pada masa lalu. Menurut dia, pada akhir abad ke-19 hingga awal abad 
ke-20, jumlah jema’ah haji Indonesia berkisar antara 10-20 persen dari total jema’ah dunia. 
Bahkan, pada tahun 1920, Indonesia mendapat kuota 40 persen (Dede Syarif, “Haji dan 




Ibadah haji dan umrah sesungguhnya mengungkapkan inti dari ajaran Islam, tauhidul 
ummah; mempersatukan ummat. Lautan manusia dari berbagai penjuru berkumpul ditempat 
yang sama. Warna kulit, bahasa dan budaya yang semula menjadi perbedaan, kini melebur 
dalam samudera kebersamaan. Semuanya datang karena kerinduannya kepada Yang Maha 
Suci Sang Pencipta alam semesta. Rela mengorbankan semua harta benda tiada lain hanya 
untuk mengharapkan ridho dari Allah Swt yang telah mewajibkan semua makhluknya untuk 
senantiasa melaksanakan kewajiban-kewajiban yang sudah diatur didalam al-Quran dan 
Hadits sebagai sumber hukum umat muslim diseluruh penjuru dunia. 
Haji diartikan berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk melakukan beberapa amalan 
antara lain; wukuf, thawaf, sa’i, dan lain sebagainya. Pada waktu tertentu demi memenuhi 
panggilan Allah Swt dengan mengharap ridha-Nya (Depag RI, 2001: 7). Sedangkan menurut 
Sayyid Syabiq ibadah haji adalah mengunjungi Mekkah untuk mengerjakan ibadah thawaf, 
sa’i, wukuf di Arafah, dan ibadah-ibadah lain demi memenuhi titah Allah Swt juga 
mengharap keridhaan dari-Nya (Sayyid Syabiq, 1998: 31). 
Ibadah haji hukumnya wajib bagi orang yang pertama kali melaksanakan (memenuhi 
rukun Islam), dan bagi orang yang bernadzar. Sedangkan bagi orang yang sudah 
melaksanakan hukumnya sunat (Depag RI, 2001: 3). 
Landasan kewajiban melaksanakan ibadah haji ini tercantum dalam al-Qur’an 
surat al-Imran ayat 97 sebagai berikut: 
                                        
Artinya: Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam (Q.S. al-Imran: 97). 
 
Kewajiban haji hanya satu kali, adapun haji berikutnya adalah sunat, hal ini 





 ِإ( ,َلَاَقف ىعهص ِالله ُلْىُسَر َانَْبطَخ :َلَاق ٍساَّبَع ٍِ ِْبا ٍْ َعَو ِْيَفا :َلَاَقف ٍِسباَح ٍُ ْبا ُعَزَْقَْلْا َوَاَقف ) َّجَحْنا ُىُكَْيهَع ََبتَك َالله ٌَّ
غ تسًخنا هاور( ٌع َُّىَطت َُىَهف َداَس ا ًَ َف ,ًةّزَي َّجَحْناَ ,ُتْبِجََىن َاُهتُْهقَْىن( َلَاق ِ؟الله َلْىُسَرَاي ٍواَع ِّمُك)يذييزتنازي 
Artinya; “Dan dari Ibnu Abbas dia berkata; Rasulullah Saw telah berkhutbah kepada 
kami beliau berkata, (Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kamu Haji), lalu 
berdiri Aqra bin Habis dan bertanya; Apakah ditiap-tiap tahun ya Rasulullah? Beliau 
bersabda; Jika aku katakana, niscaya wajib haji pada tiap tahun. Haji adalah satu 
kali, adapun haji-haji berikutnya adalah sunnat”(Bulughul Maram, 2002: 316). 
 
Jika melihat dua keterangan diatas, maka jelaslah bahwa ibadah haji hukumnya adalah 
wajib bagi yang sudah sanggup melaksanakannya, kemudian ibadah haji hanya wajib 
dilaksanakan sekali seumur hidup. 
Untuk lebih jelas tentang diwajibkannya ibadah haji, maka kiranya perlu mengetahui 
tentang awal diwajibkannya melaksanakan ibadah haji. Menurut Ibnu Qayim, awal 
diwajibkannya haji yaitu pada tahun ke-9 atau ke-10 Hijriyah, karena kaum Muslimin 
pertama kali melaksanakan haji pada tahun ke-9 Hijriyah yang dipimpin oleh Abu Bakar as-
Shiddiq dan Rasulullah Saw. Rasulullah Saw sendiri melaksanakan ibadah haji yang terakhir 
pada tahun ke-10 Hijriyah, yang dikenal dengan haji Wada’ (haji perpisahan). Haji inilah 
yang menjadi pelajaran umat Islam dalam melaksanakan ibadah haji (Ishaq Farid, 1999: 39). 
Ulama yang lain berpendapat tentang awal mulanya diperintahkan untuk berhaji yakni 
pada tahun ke-6 Hijriyah, karena pada waktu itulah turunnya wahyu dari Allah. Hal ini dapat 
dilihat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 196, sebagai berikut; 
                 
Artinya ; “Hendaklah kamu sempurnakan haji dan umrah karena Allah (Depag RI, 
2001: 24). 
 
Ayat tersebut diatas, berdasarkan pendapat para ulama bahwa yang dimaksud dengan 
menyempurnakan adalah mulai diwajibkannya melaksanakan haji dan umrah. Hal ini 
dikuatkan oleh Qiroat Alqamah, Masaq dan Ibrahim Naklu’i yang membaca “Hendaklah 





Pelaksanaan ibadah haji yang baik dan benar, tentu sangat berpengaruh terhadap 
kesempurnaan nilai haji itu sendiri, sedang, perjuangan ibadah haji ialah bagaimana 
mendapatkan nilai haji itu, sehingga kewajiban seorang muslim terhadap melaksanakan 
ibadah haji benar-benar telah dipenuhi secara hakikat dan syariat. Pemenuhan nilai haji yang 
sempurna itu disebut dengan haji mabrur. Nilai tertinggi terhadap pelaksanaan haji seseorang. 
Saat ini, Umat Muslim dari berbagai penjuru dunia berbondong-bondong 
melaksanakan haji, dan haji mabrur adalah mimpi tertinggi yang mereka harapkan. Haji 
mabrur memang tidak terlau menjadi pokok ukuran minimum sah atau tidaknya haji 
seseorang dalam pandangan hukm fiqih. Dan tidak pula mengandalkan pelaksanaan secara 
abstrak saja tanpa mengindahkan hukum-hukum haji secara fiqih.  
Banyak interpertasi mengenai haji mabrur ini sendiri, dan keraguan serta tanda tanya 
di pikiran setiap orang tentang nilai fantastis pada pelaksanaan ibadah haji itu. Karena 
walupun ada pendapat bahwa nilai haji mabrur hanya Allah yang tahu, tapi isyarat-isyarat 
tentang bagaimana jalan menuju haji mabrur itu tidak mungkin tidak ada. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti bagaimana sebenarnya ukuran pelaksanaaan haji sehingga mendapat predikat haji 
mabrur itu dan apa interprestasi haji mabrur  menurut kitab Shahih Muslim Syarh Nawawi, 
sebagai kitab shahih yang dipercaya kehujjahannya. Kemudian penulis menuangkannya 
dalam sebuah skripsi dengan judul: Haji Mabrur dalam Perspektif Syarah Hadits (Tela’ah 









B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, sesuai dengan judul penelitian ini serta 
untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis merumuskan 
beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Imam Nawawi terhadap posisi atau status hadits-hadits haji mabrur 
dalam Shahih Muslim?  
2. Apa pandangan Imam Nawawi tentang konsep haji mabrur dalam Shahih Muslim? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pandangan Imam Nawawi terhadap posisi atau status hadits-hadits haji 
mabrur dalam Shahih Muslim. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Imam Nawawi tentang konsep haji mabrur 
dalam Shahih Muslim. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Pengetian syarah yaitu diambil dari kata “syaraha”, yasyrahu, syarh” yang secara 
bahasa berarti menguraikan dan memisahkan bagian sesuatu dari bagian yang lainnya (Luwis 
Ma’luf, 1982: 381). Dalam tradisi para penulis kitab berbahasa Arab, istilah syarah berarti 
memberi catatan dan komentar kepada naskah atau matan suatu kitab.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa secara istilah syarah tidak hanya uraian dan 
penjelasan atas naskah kitab dalam batas eksplanasi (menguraikan maksud suatu kalimat atau 
kata dengan uraian yang terbatas pada makna denotasi atau menurut pengertian yang lazim 
digunakan), melainkan juga uraian dan penjelasan dalam arti interpretasi (disertai penafsiran), 




hadits maupun kitab lainnya. Selain itu, syarah tidak hanya berupa uraian dan penjelasan 
terhadap sebagian dari kitab, bahkan uraian terhadap suatu kalimat atau suatu hadis, juga 
disebut dengan syarah. 
Maka dari itu apabila dikatakan syarah suatu kitab tertentu, seperti syarah Shahih an-
Nawawi, atau syarah Qurrat al-’Ayn, maka yang dimaksud adalah syarah terhadap kitab 
tersebut secara keseluruhan. Sedangkan apabila dikatakan “syarah hadis” secara mutlak, 
maka yang dimaksud adalah syarah terhadap suatu hadis tertentu, yaitu ucapan, tindakan, 
atau ketetapan Rasulullah Saw. beserta sanadnya. 
Disamping itu, syarah tidak harus secara tertulis atau berbentuk kitab dan karya tulis 
lainnya, melainkan bias juga secara lisan. Oleh karena itu, karya tulis yang menguraikan dan 
menjelaskan makna dan maksud suatu hadis, seperti dalam makalah dan artikel, dapat disebut 
sebagai syarah. Demikian juga uraian dan penjelasan hadis secara lisan dalam proses belajar, 
pengajian, khutbah, ceramah, dan sejenisnya bias juga disebut sebagai kegiatan mensyarah 
hadits. 
Istilah syarah yang disbutkan diatas merupakan istilah syarah secara umum, yakni 
dipakai bagi penjelasan terhadap hadis dan terhadap tulisan para ulama, baik dibidang fiqih, 
ilmu hadis, ilmu kalam, maupun tulisan lainnya. Sementara itu, antara hadis dan karya para 
ulama terdapat perbedaan yang sangat jelas. Posisi hadis secar umum merupakan sumber 
ajaran agama islam yang terpelihara dari keasalahan, sedangkan karya ulama merupakan hasil 
ijtihad yang kebenarannya relative. Dengan demikian, syarah hadis berarti mensyarah sumber 
ajaran agama islam yang salah satu tuntutannya adalah menggali hokum dan hikmah yang 
terdapat didalamnya, sehingga dari sisi ini syarah hadis identik dengan tafsir al-Qur’an, yaitu 
sama-sama menjelaskan dan mengungkap seluruh kandungan lafal yang dijelaskan, baik 
hukum maupun hikmah. Maka dari itu, kegiatan syarah hadis secara garis besar meliputi tiga 




1. Menjelaskan kuantitas dan kualitas hadis, baik dari sisi sanad maupun dari sisi matan, dan 
baik global maupun rinci. Hal ini meliputi penjelasan tentang jalur-jalur periwayatannya, 
penjelasan identitas dan karakteristik para periwayatnya, serta analisis matan dari sisi 
kaidah-kaidah kebahasaan. 
2. Menguraikan makna dan maksud hadis. Hal ini meliputi penjelasan cara baca lafal-lafal 
tertentu, penjelasan struktur kalimat, penjelasan makna leksikal dan gramatikal serta 
makna yang dimaksudkan. 
3. Mengungkap hokum dan hikmah yang terkandung didalamnya. Hal ini melipiti istinbath 
terhadap hokum dan hikmah yang terkandung dalam matan hadis, baik yang tersurat 
maupun yang tersirat. 
Dari uraian tentang latar belakang dan kegunaan syarah hadis dapat disimpulkan 
bahwa hukum mensyarah hadis adalah fardhu kifayah. Kesimpulan ini berdasarkan kepada 
fakta bahwa tidka setiap orang dapat memahami hadis dengan benar, lebih-lebih melakukan 
syarah dengan benar terhadapnya. Sementara itu, disisi lain kebutuhan terhadap adanya 
syarah yang benar merupakan sesuatu yang sangat mendesak. Maka dari itu pada setiap 
wilayah hunian umat Islam diperlukan adanya pensyarah hadis untuk menjelaskan sunnah 
guna memberikan pemahaman yang benar tentang sunnah dan menghidup-hidupkan sunnah 
ditengah-tengah mereka. Kebanyakan umat Islam Indonesia dalam melaksanakan ibadah 
hanya dilandaskan kepada pengetahuan yang sangat minimal, bahkan hanya meniru gerakan 
dan bacaan imam dalam shalat. Demikian juga dalam hal pengetahuan aqidah sebagain besar 
mereka sangat rawan terhadap bencana kemusyrikan, kemunafikan, dan sebagainya. Kondisi 
yang demikian benar-benar menuntut kehadiran pensyarah yang dapat meberikan 
pemahaman yang benar tentang ajaran Rasulullah Saw.  
Pemahaman tentang hukum Islam (fiqih) di Indonesia sangat bervariasi. Untuk 




pendapat orang lain atau aliran yang diikuti orang lain. Sebagian besar dari perbedaan 
tersebut disebabkan oleh perbedaan pemahaman terhadap sunnah Rasulullah Saw. atau 
perbedaan informasi tentang sunnah yang sampai kepada mereka. Faktor penyebab ini telah 
menimbulkan hal yang sama di kalangan para sahabat Rasulullah Saw. dan generasi-generasi 
berikutnya. Selain itu, metodologi syarah hadis diperlukan sebagaipedoman para peminat 
syarah hadis, sehingga mereka dapat melakukan syarah hadis dengan cara yang benar. Syarah 
yang dilakukan dengan benar dan menghasilkan kesimpulan yang benar, maka akan 
mendapatkan dua nilai kebenaran. Sedangkan syarah yang dilakukan dengan cara yang benar, 
namun kesimpulannya salah, maka ia akan mendapatkan satu nilai kebenaran. Syarah yang 
dilakukan dengan cara yang salah, meskipun kesimpulannya benar, maka secara ilmiah ia 
telah salah, dan apabila kesimpulannya salah, maka ia melakukan keasalahan ganda. Oleh 
karna itu, penguasaan metodologi syarah hadis dengan baik dan benar merupakan kebutuhan 
yang tidak dapat diabaikan para peminat kajian syarah. Maka dari itu, pembahasan-
pembahasan diatas adalah hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Untuk menghasilkan suatu pembahasan yang komprehensif dan integral, maka penulis 
menempuh langkah-langkah sebagi berikut ; 
1. Metode Penelitian 
Metode yang akan ditempuh oleh penulis dalam penelitian skripsi ini  adalah metode 
analisis deskriptif (descriptive analysis), yaitu dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan 
menganalisis buku-buku yang berkenaan dengan objek penelitian yaitu tentang haji mabrur.  
2. Jenis Data 
Jenis data yang dikumpulkan adalah data-data yang berkaitan dengan permasalahan 




dengan Haji Mabrur dalam Perspektif Syarah Hadits (Tela’ah Pandangan Imam Nawawi 
Tentang Hadits-Hadits Haji Mabrur). 
 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan penulis adalah sumber data yang berasal dari kitab-kitab 
atau buku-buku yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 
data yang bersifat primer dan bersifat skunder.  
a. Data primer  
Sumber data primer yang diguanakan dalam penelitian ini adalah kitab hadits Shahih 
Muslim Syarh Nawawi.  
b. Data sekunder 
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang 
diambil dari teori-teori dan konsep-konsep al-Qur’an dan hadits serta buku-buku yang 
menunjang pada pemecahan masalah  dalam penelitian ini.  
4. Pengumpulan Data 
a. Metode pengumpulan data 
Metode atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah metode 
Maudhu’i (tematik), yaitu suatu metode penelitian berdasarkan tema atau judul yang 
akan dibahas melalui inventarisasi hadits-hadits, kategorisasi, dan analisis. Metode ini 
digunakan karena permasalahan yang dibahas berkaitan dengan metode penelitian 
book survey serta mempunya tema yang  banyak sehingga tidak memungkinkan 
pembahasan secara rinci, selain itu alasan penggunaan metode Maudhu’i adalah untuk 
memberi kemudahan memahami materi penelitian ini dan agar menghasilkan materi 
yang bersifat kualitatif. 




Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah study kepustakaan yang 
bersifat praktis dilakukan dengan cara menelaah langkah-langkah yang ada kaitannya 
dengan pokok-pokok bahasan penelitian ini. 
5. Analisis Data 
a. Mengumpulkan hadits-hadits yang berkaitan dengan haji mabrur dari beberapa kitab 
hadits. Sebagaimana terumuskan dalam CD (Cassette Disk) Kutub as-Sittah, CD 
Maktabah Syamilah dan kitab Mausu’at al-Atraf al-Hadits. Selain itu penulis juga 
mengumpulkan berbagai bahan bacaan yang berupa buku-buku, majalah-majalah, dan 
sebagainya yang berkaitan dengan materi kajian yang akan dibahas. 
b. Menghimpun hadits-hadits yang relevan dengan tema melalui inventarisasi. 
c. Menganalisa hadits-hadits yang berhubungan dengan tema dan kemudian memberikan 
uraian dan penjelasan yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
 
 
 
 
 
 
 
